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belum mengetahui apa per-
masalahannya sehingga
pembangunan molor seper-
tiitu. Jika konsekwensi yang
kami berikan masih tidak
cukup dan pembangunan
tidak juga rampung, akan
dilakukan putus kontrak,”
katanya. rix

KONDISI bangunan SD Inpres 12 Baiya yang pembangunannya belum rampung, Sabtu (5/1/2014). FOTO: RIXY/MS

‘PROGRAM ZERO PROPERTY

Latih 100 Calon Wirausaha

PALU, MERCUSUAR - Dalam rangka mendukung
program Zero Property, Organisasi masyarakat (Ormas)
Musyawarah Kekeluargaan Gotong Royong (MKGR)
Kota Palu, Bagian Pembangunan Sekretariat Daerah
Kota Palu dan Klinik Konsultasi Ricnic melatih 100
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SD Inpres 12 Baiya
Belum Rampung

PALU, MERCUSUAR — Hingga masuk
tahun anggaran 2014, pembangunan gedung
baru di Sekolah Dasar (SD) Inpres 12 Baiya,
Kecamatan Palu Utara yang dilaksanakan
PT Tri Ratna Jaya Sena, belum rampung.
Akibatnya aktivitas belajar mengajar sekolah
itu tetap ‘numpang’ di Yayasan Karya Tayibah.

Pantauan Media ini, Sabtu
(5/1/2014), pembangunan
gedung SD Inpres 12 Baiya
masih berjalan. Saat ini
pekerjaan pembangunan
gedung bertingkat itu ma-
sih dinding tingkat dasar,
sedangkan tingkat Il belum.
Demikian dengan atap ban-
gunan.

Selain itu, papan infor-
masi pembangunan gedung

sekolah tersebut, sudah
tidak ada.

“Pengerjaan bangunan
sekolah ini, akhir-akhir
ini terus lembur. Selama
ini proyek berjalan lancer,
walaupun sempat vakum
(terhenti) tahun 2013 lalu,”
kata salah seorang pekerja
yang enggan namanya di
korankan.

Kepala UPTD Pendidi-

kan Palu Utara, Agussa-
lim Laginta membenarkan,
pembangunan SD Inpres
12 Baiya yang tak kun]ung
rampung.

Bahkan ia menyesalkan
hal itu, sebab belum ram-
pungnya pembangunan ge-
dung tersebut mengganggu
proses belajar mengajar SD
Inpres 12 Baiya. Mengingat,
saat ini belajar mengajar di
sekolah itu sementara di-
pindahkan di Yayasan Karya
Tayibah Kecamatan Palu
Utara. "Kami akan pertan-
yakan ke Dinas Pendidikan
(Disdik) Kota Palu untuk
memastikan kapan pem-
bangunan sekolah tersebut
rampung. Seharusnya pihak

terkait ketat dalam perso-
alan ini, karena pembangu-
nan sekolah ini sebelumnya
sempat vakum,” singkatnya
Minggu (5/1/2013).

Terpisah, Kepala Bidang
Sarana dan Prasarana Dis-
dik Kota Palu, Idrus men-
gakui bahwa pembangunan
SD Inpres 12 Baiya telah
melampaui batas waktu.
Namun proses pekerjaan
tetap berlanjut, karena
ada penambahan waktu
50 hari.

PT Tri Ratna Jaya Sena
selaku pelaksana pekerjaan
pembangunan, Kata Idrus,
telah diberikan sanksi se-
suai ketentuan, diantaranya
denda. “Hingga saat ini kami




